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KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa “The Apothecary Diaries”
merepresentasikan wacana interseksional gender dan kelas sosial yang bersifat
paradoksal, di mana kesadaran kritis terhadap penindasan perempuan justru
berjalan beriringan dengan normalisasi struktur patriarki dan hierarki sosial. Meski
terdapat representasi perempuan kuat dan berdaya, teks bersama konteks historis
menegaskan bahwa keberdayaan perempuan hanya ditoleransi sejauh tidak
mengancam legitimasi kuasa laki-laki. Karakter yang kritis akan ketidakdilan pun
tetap ditempatkan dalam posisi yang menggerakkan tatanan sosial dan
menormalisasikan penindasan itu sendiri. Narasi juga seolah merepresentasikan
mobilitas sosial bagi perempuan kelas bawah, legitimasi sebagai kelas atas justru
menguatkan wacana bahwa agensi hanya dapat dicapai melalui kepemilikan modal
yang kuat dan posisi sosial tinggi, bukan melalui kemampuan dan kompetensi diri.
Kontradiksi inilah yang kemudian mempengaruhi konstruksi pengalaman
perempuan yang berbeda sesuai posisi kelas mereka.

Perbedaan tersebut tercermin dalam pemetaan relasi kuasa yang
menempatkan perempuan kelas bawah dalam kondisi rentan akibat minimnya
modal sosial dan ekonomi, sementara perempuan kelas atas terkekang oleh aturan
dan fungsi politis yang menjadikan modal yang dimiliki sebagai instrumen kontrol.

Meskipun berada pada strata sosial berbeda, keduanya tetap diperlakukan sebagai
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komoditas yang nilainya ditentukan oleh struktur dan dapat berubah sesuai
kepentingan kekuasaan. Konfigurasi ini menunjukkan bahwa pengalaman menjadi
perempuan dalam teks tidak bersifat tunggal, melainkan berlapis dan bergantung
pada kedudukan sosialnya.

Dengan menggunakan perspektif Sara Mills, analisis mengungkap bahwa
perempuan dalam seri ini tidak pernah tampil sebagai subjek otonom, melainkan
selalu diposisikan dalam relasi yang membatasi tubuh, pilihan, dan ruang gerak
mereka. Walaupun teks membuka ruang kesadaran akan ketidakadilan gender dan
kelas sosial dan menampilkan tokoh-tokoh yang subversif terhadap feodalisme dan
patriarki, teks justru mereproduksi hegemoni yang dikritiknya. Interseksionalisme
dalam “The Apothecary Diaries” tidak hanya memperlihatkan bagaimana kelas dan
gender membentuk bentuk penindasan yang berbeda, tetapi juga menegaskan
bahwa wacana patriarki tetap bekerja di dalam teks, menghadirkan ilusi
pemberdayaan yang menegaskan bahwa patriarki sebagai struktur sosial dan
ideologis tetap tidak dapat dimenangkan dan terus mereproduksi diskriminasi
perempuan lintas generasi.

V.2 Saran

Penelitian ini memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana
wacana interseksional gender dan kelas sosial direpresentasikan dalam seri manga
fiksi historis “The Apothecary Diaries”, tetapi masih terdapat banyak ruang untuk
perkembangan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti ingin
menyempaikan beberapa saran yang dikira dapat berguna untuk penelitian

selanjutnya
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V.2.1 Saran Akademis

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan
membandingkan manga yang dikaji dengan karya dari berbagai medium
seperti anime, drama live-action, atau novel ringan atau genre seperti
shoujo, josei, shounen, Hal ini berguna untuk melihat bagaimana tekanan
sosial terhadap perempuan dan konstruksi interseksional gender-kelas
dibentuk beredar, diperkuat, atau ditantang melalui berbagai medium dan
pasar yang berbeda. Selain pendekatan komparatif, studi lanjutan juga dapat
meninjau pengaruh industri penerbitan manga melalui analisis ekonomi-
politik media, serta memanfaatkan pendekatan intertekstual dengan
menelaah adaptasi anime atau drama untuk memetakan sirkulasi wacana
gender dan kelas lintas medium. Dari sisi metodologis, penelitian dapat
mengekplorasi wacana menggunakan perspektif lain seperti milik
Fairclough atau Van Djik. Metode lain seperti semiotika atau analisis
resepsi dengan melibatkan pembaca dari latar gender, usia, dan kelas sosial
berbeda untuk memahami bagaimana audiens menegosiasikan makna yang

mereka temui.

V.2.2 Saran Praktis

Media budaya populer, terutama manga yang banyak dibaca anak
muda, memiliki peran besar dalam membentuk cara pembaca memahami
pengalaman perempuan melalui representasi yang digambarkan. Oleh

karena itu, para mangaka, editor, dan penerbit diharapkan dapat
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menghadirkan karakter perempuan yang lebih beragam, bukan hanya
terpaku pada peran stereotip atau prejudice. Menampilkan tokoh perempuan
dengan latar yang berbeda-beda, lengkap dengan dinamika kerja, relasi, dan
kehidupan pribadi mereka, dapat membantu pembaca melihat bahwa
perempuan memiliki ruang agensi yang luas dan kompleks. Apalagi,
semakin banyak pembaca muda yang menyukai cerita yang
menggambarkan pergulatan perempuan secara lebih realistis, sehingga
upaya ini semakin mungkin diwujudkan. Dengan memberikan ruang bagi
representasi yang lebih kaya, manga dapat menjadi medium yang tidak
hanya menghibur, tetapi juga ikut mendorong perubahan cara pandang

masyarakat terhadap perempuan.

V.2.3 Saran Sosial

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu membangun
kesadaran dalam masyarkat terhadap bagaimana gender dan perbedaan
kelas sosial memengaruhi pengalaman perempuan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan membuka ruang diskusi tentang interseksionalitas dalam
media populer, masyarakat dapat melihat lebih jelas bagaimana bias dan
stereotip sering kali bekerja tanpa disadari. Pendidikan tentang kesetaraan
gender yang diberikan sejak kecil juga penting agar generasi muda tumbuh
dengan pemahaman bahwa setiap perempuan berhak menentukan jalan
hidupnya sendiri, apa pun latar belakang ekonomi atau sosialnya. Selain itu,
penting bagi masyarakat untuk membangun cara pandang yang lebih adil

dan terbuka, bahwa nilai seseorang tidak ditentukan oleh status sosial,
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kondisi ekonomi, atau peran yang dilekatkan pada dirinya, tetapi oleh siapa

mereka sebagai manusia.
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